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D E S E M B E R

FOKUS HILIR

D
alam undang-undang Nomor 18 tahun 

2009 tentang peternakan dan Kesehatan 

hewan juncto undang-undang nomor 
41 tahun 2014 tentang perubahan atas 

undang-undang nomor 18 tahun 2009 tentang 

peternakan dan Kesehatan hewan mengamanatkan 

bahwa penyelenggaraan peternakan dan Kesehatan 

hewan berasaskan kemanfaatan dan berkelanjutan, 

keamanan dan Kesehatan, kerakyatan dan keadilan, 

keterbukaan dan keterpaduan, kemandirian, 

kemitraan dan keprofesionalan. Salah satu 

untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan 

pengembangan kemitraan usaha peternakan. 

Peraturan yang mengatur mengenai kemitraan usaha 

peternakan adalah permentan 13 tahun 2017 yang 

Law Number 18 of 2009 concerning Animal 

Husbandry and Animal Health, in conjunction with 

Law Number 41 of 2014 concerning amendments 

to Law Number 18 of 2009 concerning Animal 

Husbandry and Animal Health, mandates that the 

implementation of animal husbandry and animal 

health is based on benefit and sustainability, 

safety and security: health, democracy and 

justice, openness and integration, independence, 

partnership and professionalism. One way to make 

this happen is by developing livestock business 

partnerships. The regulations governing livestock 

business partnerships are Minister of Agriculture 

Regulation No. 13 of 2017, which is the primary 

basis for increasing the scale and efficiency of 

Kemitraan Mewujudkan Usaha 
Peternakan Yang Berdaya 

Saing
Partnership to Create Competitive Livestock 

Businesses
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